PANDANGAN PSIKOLOGI KOGNITIF 
TENTANG BELAJAR 


Teori belajar Kognitif menjelaskan belajar dengan memfokuskan pada 
perubahan proses mental yang digunakan individu dalam usahanya 
untuk memaknai dunia (Egen & Kouchak, 2004, Woolfolk, 2004 dan 
Ormrod, 2008). Dalam perspektif kognitif, belajar berarti perubahan 
dalam struktur mental seseorang yang menyediakan kapasitas untuk 
mendemonstrasikan perilaku-perilaku yang berbeda. Struktur mental 
ini termasuk schema, beliefs, goal (tujuan), ekspektansi (harapan) dan 
omponen-komponen lain. 


Teori ini menekanl 
terjadi pada si pembelaji 
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atau kebermaknaan dari a 
lebih meningkatkan 


ganjaran. 
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tapi menganggap bahwa 
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an pikiran, bukan hanya 
engan mata, telinga, dan otak secara biologis. Meskipun demikian, 
ada kalanya proses konstruktif pikiran tidak terlalu aktif, seperti dalam 
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Pengembangan strategi pembelajaran membuat kinerja sekolah 
meningkat dalam pengorganisasian proses belajar mengajar. Untuk 
beberapa siswa dengan keterbatasan belajar, penguasaan strategi dapat 
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membantu siswa meraih prestasi. Beberapa orang mengklaim bahwa 
strategi pengajaran kognitif untuk siswa yang mengalami keterbatasan 
itu lebih seperti pendekatan berbasis keterampilan psikologi behavioris. 
Pressley dan McCormick (1995 dalam Gage & Berliner, 1998) 
menjawab bahwa strategi tersebut tidak dibebankan pada siswa, tetapi 
siswa diharapkan mampu memodifikasi dan menyesuaikan belajar 
dengan menerapkan strategi tersebut. Sementara bagi siswa yang 
berkemampuan kognitif tinggi, strategi pembelajaran memungkinkan 
untuk mereka belajar secara luas dan dalam. 


B. Teori-Teori Belajar dalam Rumpun Psikologi Kognitif 


Beberapa teori belajar yang termasuk dalam rumpun psikologi kognitif, 
serta implikasinya dalam proses pembelajaran antara lain sebagai 
berikut. 
1. Teori Belajar Cognitive Field dari Kurt Lewin 
Berdasarkan psikologi Gestalt, Kurt Lewin (1892-1947) 
mengembangkan teori belajar Cognitive Field. Menurutnya, setiap 
individu berada di dalam suatu medan kekuatan yang disebut 
dengan life space yang mencakup perwujudan lingkungan di mana 
individu bereaksi, misalnya: orang-orang yang dijumpai, atau 
fungsi-fungsi kejiwaan yang dimilikinya. Lewin menganggap 
ahwa tingkah laku merupakan hasil interaksi antar kekuatan- 
ekuatan, baik dari dalam diri individu seperti tujuan, kebutuhan, 
atau tekanan kejiwaan, maupun dari luar diri individu seperti 
tantangan dan permasalahan. Belajar berlangsung sebagai akibat 
dari perubahan struktur kognitif, yang merupakan hasil dari dua 
macam kekuatan, satu struktur medan kognisi itu sendiri, yang 
ainnya dari kebutuhan dan motivasi internal individu. 


2. Teori Belajar Cognitive Development dari Jean Piaget 
Menurut Jean Piaget, seorang psikolog developmental, bahwa proses 
erpikir merupakan aktivitas gradual fungsi intelektual dari berpikir 
onkret menuju abstrak (lihat bab perkembangan kognitif dan 
ahasa). Pertumbuhan kapasitas mental memberikan kemampuan- 
kemampuan mental baru yang sebelumnya tidak ada. Pertumbuhan 
intelektual bersifat kualitatif, bukan kuantitatif. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam Soemanto (2006) menurut Piaget, 
inteligensi terdiri dari tiga aspek, yaitu: 


a. 


struktur (schema), adalah suatu pola tingkah laku yang dapat 
diulang; 
isi (content), yaitu suatu pola tingkah laku spesifik tatkala 
individu menghadapi sesuatu masalah; 
fungsi (function), yaitu yang berhubungan dengan cara 
seseorang mencapai kemajuan intelektual. Aspek ketiga ini 
terdiri dari dua macam invariant, yaitu: 
1) Organisasi 
Berupa kecakapan seseorang/organisme dalam menyusun 
proses-proses fisik dan psikis dalam bentuk sistem-sistem 
yang koheren. 
2) Adaptasi 
Yaitu penyesuaian (adaptasi) individu dengan 
lingkungannya. Adaptasi ini terdiri dari dua proses 
komplementer. 


a) Asimilasi, yaitu proses penggunaan struktur atau 
kemampuan individu untuk menghadapi masalah 
dalam lingkungannya. 

b) Akomodasi, yaitu proses perubahan respons individu 
terhadap stimuli lingkungan. 

Anak yang sedang mengalami perkembangan, struktur dan 
konten intelektualnya berubah/berkembang. Fungsi dan 
adaptasi akan tersusun sehingga melahirkan suatu rangkaian 
perkembangan yang menentukan kecakapan berpikir anak. 


Tahap-tahap perkembangan kognitif menurut Piaget 


Piaget membagi tahapan perkembangan kognitif anak menjadi 
empat 4 tingkat, yaitu: 


1) 
2) 
3) 
3) 


Tahap sensori motor usia 0-2 tahun 
Tahap preoperasional konkret usia 2-7 tahun 
Tahap operasional konkret usia 7-11 tahun 
Tahap operasional formal usia 11 tahun ke atas 
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Pembahasan tentang tahapan perkembangan kognitif menurut 
Piaget secara lebih detail telah dijelaskan dalam Bab 3. 
Piaget merupakan salah satu pioner konstruktivis, ia berpendapat 
bahwa anak membangun sendiri pengetahuannya dari penga- 


lamannya sendiri dengan lingl 


ungan. Dalam pandangan Piaget, 


pengetahuan datang dari tindakan, perkembangan kognitif sebagian 
besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi 
dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini 
peran guru adalah sebagai fasilitator dan bukan sebagai pemberi 


informasi. 


Piaget menjabarkan implikasi teori kognitif pada pendidikan, yaitu 


sebagai berikut. 


1) Memusatkan perhatian kepada cara berpikir atau proses 


mental anak, tidak sekai 


ar kepada hasilnya. Guru harus 


memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai 


yang digunakan siswa untu. 


2) Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri 
eterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Dalam kel 
menekankan bahwa pengajaran pengetahuan jadi (ready made 
knowledge) anak didorong menentukan sendiri pengetahuan 
itu melalui interaksi spontan dengan lingkungan. 


3) Memaklumi akan adanya 


melakukan upaya untuk mengatur aktivitas di dalam kel 
yang terdiri dari individu-individu ke dalam bentuk kelompok- 
elompok kecil siswa daripada aktivitas dalam bentu! 


sampai pada kesimpulan terteni 


perbedaan individual dalam 


ada hasil tersebut. Pengalaman-pengalaman belajar yang 
sesuai dikembangkan dengan memperhatikan tahap fungsi 
ognitif dan jika guru penuh perhatian terhadap pendekatan 


tu, 


arulah dapat dikatakan guru berada dalam posisi memberikan 
engalaman yang dimaksud. 


an 


as, Piaget 


al 


emajuan perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa 
seluruh siswa tumbuh dan melewati urutan perkembangan 
yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung dengan 
ecepatan yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus 


as 


klasikal. 


4) Mengutamakan peran siswa untuk saling berinteraksi. Menurut 
Piaget, pertukaran gagasan-gagasan tidak dapat dihindari 
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untuk perkembangan penalaran. Walaupun penalaran tidak 
dapat diajarkan secara langsung, perkembangannya dapat 
distimulasi. 

Teori Belajar Discovery Learning Brunner 

Jerome Brunner (dalam Gage & Berliner, 1998) mengklaim bahwa 

pemikiran dan aktivitas intelektual tidak hanya merupakan sistem 

pemrosesan informasi tetapi berkembang seiring pengalaman 
individu anak. Ia melihat berpikir sebagai internalisasi alat yang 
disediakan oleh suatu budaya tertentu. Menurut Bruner: 

a. Pertumbuhan intelektual ditandai dengan peningkatan 
kemandirian tanggapan rangsangan pertumbuhan. 

b. Tergantung pada pengembangan sistem informasi pengolahan 
dan penyimpanan internal yang menggambarkan realitas. 

c. Perkembangan intelektual melibatkan peningkatan kapasitas 
untuk mengatakan kepada diri sendiri dan orang lain, apa 
yang telah kita lakukan dan apa yang akan kita lakukan dalam 

kata-kata atau dengan simbol-simbol. 


d. Interaksi sistematis antara guru dan siswa diperlukan bagi 
erkembangan kognitif. 


e. Bahasa adalah kunci untuk perkembangan kognitif. 
Bruner (dalam Gage & Berliner, 1998) juga mengatakan bahwa 
pertumbuhan kognitif ditandai dengan meningkatnya kemampuan 
untuk menangani beberapa alternatif secara bersamaan, untul 
melakukan kegiatan bersamaan, dan untuk melakukan perhatian 
secara berurutan dalam berbagai situasi. Dari pengamatannya, 
Bruner mengidentifikasi tiga tahap pertumbuhan cara anak-ana. 
merepresentasikan apa yang ada dalam pikiran mereka dan dunia 
di sekitar mereka. 
a. Tahap enactive, merupakan tahap paling awal, di mana anal 
memahami lingkungan melalui tindakan. 


b. Tahap ikonik merupakan kemajuan besar setelah tahap awal 
di mana pada tahap ini informasi dibawa oleh citra visual dan 
pendengaran. Anak mengembangkan memori visual tapi masil 
membuat keputusan berdasarkan kesan sensori, bukan bahasa. 
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c. Tahap simbolik dicapai sebagai pemahaman melalui tindakan 
dan persepsi memberi jalan untuk pemahaman dunia melalui 


sistem simbi 


ol: bahasa, logika, dan matematika. 


Jerome Bruner (1960 dalam Gage & Berliner, 1998) 


merekomendasikan bahwa sekolah untuk menggunakan metode 
penemuan (discovery learning) lebih banyak dalam belajar, suatu 
jenis belajar yang disukai oleh para ilmuwan. Dalam metode 


ini siswa dilibat! 
sendiri, daripada 


sesuatu yang benar. Discovery learning membuat belajar lebih hidup, 
menarik, dan bermakna bagi siswa. Mengajar dengan kegiatan yang 
membutuhkan penemuan akan memotivasi belajar siswa. Sisw: 


secara aktif meli 


pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah (Misal: 
Bagaimana kita melihat?) Atau belajar tentang bagaimana segala 
sesuatu bekerja (Misal: Bagaimana cara kerja mesin jahit?). 


Namun perlu diingat bahwa pembelajaran penemuan (discovery 


learning) harus 
waktu dan pemi 


an untuk merumuskan hipotesis dan menguji 
hanya menerima laporan seorang guru bahwa ada 


atkan pikiran dan emosi mereka dalam mencari 


igunakan secara pantas/tepat karena memakan 
elajaran oleh setiap siswa dapat sedikit anel 


(Pressley & McCormick, 1995 dalam Gage & Berliner, 1998). 
Perlu ada “Pedoman untuk melakukan penemuan” dan “scaffolded” 
instruksi (Rosenshine & Meister, 1992 dalam Gage & Berliner, 
1998) untuk membantu pelajar memperoleh fakta yang sesuai 


dan ide. Peranc: 


seperti papan petunjuk di tangga, akan sangat 


membantu guru dan siswa dalam melakukan langkah-langkah 


penemuan. 
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